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Kata kunci Abstrak

Teaching at the Right Level Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi implementasi pembelajaran berdiferensiasi
Inklusi dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam materi menulis cerpen
cerpen di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menulis cerpen adalah keterampilan

penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, namun siswa sering kali memiliki
perbedaan kemampuan yang signifikan. Pendekatan TaRL diharapkan dapat meng-
atasi perbedaan ini dengan memberikan tugas yang sesuai dengan tingkat kemam-
puan siswa. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan me-
tode deskriptif kualitatif. Data primer diperoleh melalui observasi dan studi doku-
mentasi di SMPN 1 Malang, dengan siswa kelas IX B sebagai objek penelitian.
Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, meran-
cang kegiatan pembelajaran berdiferensiasi, dan mengevaluasi hasil implementasi
TaRL. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar
siswa, di mana setiap siswa memperoleh nilai di atas 75 setelah implementasi
pendekatan ini. Kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemam-
puan siswa, mulai dari menulis cerpen dengan tema kompleks hingga meng-
gunakan gambar ilustrasi dan film pendek sebagai stimulus, terbukti efektif.
Simpulan penelitian ini adalah pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan
TaRL efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa, serta
mempromosikan inklusi dalam pembelajaran dengan memberikan kesempatan
yang sama bagi setiap siswa untuk berkembang.

1. Pendahuluan

Menulis cerpen merupakan salah satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Kemampuan untuk
mengembangkan ide, membangun konflik, dan mengolah alur cerita menjadi tantangan ter-
sendiri bagi setiap siswa. Namun, kenyataannya setiap siswa memiliki kemampuan yang
berbeda-beda dalam menulis cerpen (Pratiwi, Sumiyadi, & Nugroho, 2024; Sugilestari, 2024).

Perbedaan kemampuan siswa dalam menulis cerpen dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, termasuk bakat alami, minat pribadji, latar belakang pendidikan, dan lingkungan belajar.
Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam memahami dan mengungkapkan ide kreatif,
yang pada akhirnya mempengaruhi kemampuan mereka dalam menyusun cerita. Beberapa
siswa menunjukkan kemampuan yang luar biasa dalam mengekspresikan gagasan dan
mengembangkan cerita secara kreatif, mampu membangun karakter yang mendalam dan men-
ciptakan alur yang menarik. Di sisi lain, ada pula siswa yang merasa kesulitan dalam merangkai
kata-kata, memilih kosakata yang tepat, atau menyusun struktur cerita yang logis dan koheren
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(Hattie, 2009; Marzano, 2007). Faktor lain yang turut mempengaruhi adalah pengaruh
lingkungan belajar, seperti dukungan dari keluarga, akses terhadap bahan bacaan, dan
pengalaman hidup yang kaya akan berbagai cerita. Siswa yang berasal dari lingkungan yang
lebih mendukung, dengan akses yang baik ke berbagai sumber literasi, cenderung memiliki
kemampuan menulis yang lebih baik. Sebaliknya, siswa yang tidak memiliki dukungan serupa
mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkan keterampilan menulis mereka (Sousa,
2011; Tomlinson & Imbeau, 2010).

Dalam konteks pembelajaran menulis cerpen, guru sering dihadapkan pada tantangan
besar untuk dapat mengakomodasi perbedaan kemampuan ini secara efektif. Jika guru hanya
menggunakan pendekatan pembelajaran yang konvensional dan seragam untuk semua siswa
tanpa mempertimbangkan keberagaman kebutuhan mereka, maka perbedaan ini dapat
menimbulkan ketidakadilan dalam proses belajar. Sebagian siswa yang memiliki kemampuan
lebih tinggi mungkin merasa kurang tertantang dan cenderung bosan, sementara siswa yang
kesulitan dalam menulis akan merasa tertekan dan frustrasi (Tomlinson, 2001). Oleh karena itu,
pendekatan pembelajaran yang lebih fleksibel dan berdiferensiasi sangat dibutuhkan untuk
memastikan bahwa setiap siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi dan kebutuhan
mereka. Dengan demikian, pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan pengelolaan kelas
yang responsif terhadap perbedaan kemampuan akan sangat menentukan efektivitas dalam
meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa (Banerjee et al., 2016; Vygotsky, 1978).

Berdasarkan hasil pembelajaran menulis cerpen sebelumnya di SMPN 1 Malang, terungkap
bahwa hanya terdapat 10 siswa yang memperoleh nilai di atas 75 atau berada pada tingkat mahir.
Sementara itu, 5 siswa memperoleh nilai pas 75 atau berada pada tingkat mampu, dan 15 siswa
lainnya memperoleh nilai di bawah 75 atau perlu mendapatkan bimbingan khusus dalam menulis
cerpen. Kondisi ini menunjukkan bahwa dibutuhkan suatu pendekatan pembelajaran yang dapat
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Pembelajaran yang bersifat
satu ukuran untuk semua (one-size-fits-all) terbukti tidak efektif untuk memenuhi kebutuhan
setiap siswa, terutama bagi mereka yang membutuhkan bimbingan khusus atau memiliki kemam-
puan yang lebih tinggi dari rata-rata.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini
adalah pembelajaran berdiferensiasi. Menurut Fitriyah (2023), pembelajaran berdiferensiasi adalah
pendekatan yang menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan kemampuan
siswa yang beragam. Sependapat dengan hal tersebut, Marlina (2019) menjelaskan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi ialah pembelajaran yang memberikan akomodasi, pelayanan, dan
pengakuan keberagaman peserta didik dalam kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan tingkat
kesiapan belajar, minat, dan kesukaannya. Pembelajaran berdiferensiasi tidak memiliki sifat
mengindividualkan peserta didik, tetapi memberikan akomodasi kebutuhan peserta didik dengan
belajar secara mandiri dan mengoptimalkan kesempatan belajarnya. Dalam konteks menulis cerpen,
pendekatan ini dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan mereka sesuai dengan
potensi masing-masing. Dalam pembelajaran berdiferensiasi, guru dapat menggunakan berbagai
strategi seperti pengelompokan siswa berdasarkan kemampuan, penyesuaian tugas dan materi
pembelajaran, serta pemberian bantuan dan bimbingan yang sesuai dengan kebutuhan masing-
masing kelompok. Salah satu strategi yang dapat diterapkan dalam pembelajaran berdiferensiasi
adalah pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level). Menurut Ahyar (2022), TaRL merupakan
pendekatan pembelajaran yang memperhatikan tingkatan capaian atau kemampuan yang dimiliki
oleh peserta didik dan mengorientasikan peserta didik agar dapat melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan tingkatan kemampuan yang dimiliki. Pendekatan TaRL (Teaching at the Right Level)
melibatkan penyesuaian tugas, bantuan yang diberikan, sumber belajar yang digunakan, serta proses
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pembelajaran sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan siswa. Pendekatan ini memberikan
fleksibilitas bagi guru untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan perbedaan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Dengan menerapkan pendekatan TaRL dalam pembel-
ajaran menulis cerpen, diharapkan setiap siswa dapat mengembangkan keterampilan mereka secara
optimal sesuai dengan potensi masing-masing. Siswa yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi
dapat diberikan tugas yang lebih menantang, sementara siswa yang membutuhkan bimbingan dapat
diberikan bantuan dan sumber belajar yang sesuai dengan kebutuhan mereka.

Penelitian terdahulu menunjukkan beragam upaya dalam meningkatkan keterampilan menulis
cerpen siswa melalui berbagai media dan pendekatan yang inovatif. Melinda et al. (2024)
mengungkapkan efektivitas media gambar berseri dalam meningkatkan kemampuan menulis cerpen
siswa kelas XI. Penelitian ini menunjukkan bahwa gambar berseri dapat merangsang imajinasi siswa,
memudahkan mereka dalam menyusun alur cerita, dan meningkatkan kreativitas dalam menulis.
Selain itu, Hermanto dan Hasanudin (2022) mengidentifikasi pemanfaatan aplikasi Noveltoon
sebagai media yang efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa SMA, yang
memungkinkan siswa untuk membuat cerita secara digital dengan berbagai fitur menarik. Di tingkat
SMP, Suparman (2021) meneliti penggunaan media gambar berseri pada siswa kelas VIII SMP Negeri
7 Palopo, dan menemukan bahwa media ini membantu siswa dalam memahami struktur cerita dan
meningkatkan kemampuan menulis mereka. Nurhayati dan Soleh (2022) juga menunjukkan bahwa
metode discovery learning yang dikombinasikan dengan media lagu dapat meningkatkan
kemampuan menulis cerpen siswa di SMPN 3 Madiun. Dalam konteks implementasi pembelajaran
berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL, penelitian ini berpotensi memperkaya pemahaman
tentang bagaimana pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa dapat
lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan menulis cerpen di tingkat SMP.

Dengan demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan pende-
katan TaRL dalam pembelajaran menulis cerpen di SMP menjadi penting untuk diteliti dan dikaji lebih
lanjut. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan
TaRL dalam konteks menulis cerpen, sehingga setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan potensi mereka secara maksimal.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif. Menurut
Sugiyono (2022), pendekatan deskriptif kualitatif adalah pendekatan yang mengadopsi prinsip
postpositivisme, di mana peneliti berperan sebagai instrumen kunci untuk menggambarkan fenomena
yang terjadi secara rinci. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
fenomena yang sedang diteliti, termasuk bagaimana implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dalam materi menulis cerpen di SMP.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui dua
metode pengumpulan data utama, yaitu observasi langsung dan studi dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk mengetahui kesulitan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran menulis cerpen.
Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi mengenai hasil belajar
siswa terkait dengan penerapan pendekatan TaRL. Objek penelitian ini adalah siswa kelas IX B SMPN
1 Malang. Pemilihan objek penelitian dilakukan dengan menggunakan teknik sampling probabilitas
random sampling, sebagaimana dijelaskan oleh Sukardi (2003), yang mana sampel dipilih secara acak.
Dalam penelitian ini, satu rombongan belajar dari sembilan kelas yang ada di jenjang kelas IX dipilih
secara acak, dan rombongan belajar yang terpilih adalah kelas IX B.
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Proses pengambilan data dilakukan dengan dua cara: pertama, pengamatan langsung terhadap
interaksi antara guru dan siswa selama proses pembelajaran; kedua, pengumpulan dokumen terkait
kegiatan pembelajaran menulis cerpen yang telah dilakukan di sekolah tersebut. Berikut adalah rincian
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:

Tabel 1. Teknik pengumpulan data

Metode
Pengumpulan Tujuan Teknik Sumber Data
Data
Observasi gg\f\lllall( (;glilr;r%a:rl;lggz'sﬁ:r?n Eei‘r}:%liir:atafolsf;gsung Siswa dan guru di kelas
calam p ) pp IX B SMPN 1 Malang
menulis cerpen. pembelajaran
. Untuk mengetahui hasil belajar ~ Pengumpulan dokumen  Dokumen hasil belajar
Studi . . i . .
. siswa dalam pembelajaran pembelajaran menulis siswa kelas IX B SMPN 1
Dokumentasi .
menulis cerpen. cerpen Malang

Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian dapat mengidentifikasi dan
menggambarkan secara mendalam bagaimana penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan
pendekatan TaRL dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen di SMP.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Tahap Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Pendekatan
TaRL

Tahap perencanaan dimulai dengan observasi awal terhadap kegiatan pembelajaran
menulis cerpen di kelas IX. Guru mengamati proses pembelajaran, mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan siswa dalam menulis cerpen, serta mencatat metode dan media yang digunakan.
Observasi ini memberikan gambaran tentang kondisi awal dan kebutuhan belajar siswa yang
akan membantu guru dalam merancang kegiatan pembelajaran dengan pendekatan TaRL.
Selama observasi, guru dapat mengidentifikasi aspek-aspek menulis cerpen yang masih menjadi
kendala bagi sebagian besar siswa, seperti kesulitan dalam mengembangkan ide cerita, mem-
bangun konflik, menggambarkan karakter, atau menggunakan gaya bahasa yang menarik. Hasil
observasi ini akan menjadi pertimbangan dalam merancang tugas-tugas dan representasi visual
yang sesuai untuk membantu mengatasi kendala tersebut.

3.2. Evaluasi Hasil Pembelajaran Sebelumnya

Setelah melakukan observasi, langkah selanjutnya yang diambil oleh guru adalah
melakukan evaluasi terhadap hasil pembelajaran menulis cerpen sebelumnya. Evaluasi ini
sangat penting untuk mengetahui sejauh mana siswa dapat mengaplikasikan keterampilan
menulis yang telah diajarkan. Guru menganalisis cerpen-cerpen yang telah ditulis oleh siswa
pada pembelajaran sebelumnya, dengan fokus pada berbagai aspek penting dalam penulisan,
seperti alur cerita, pengembangan konflik, penggambaran karakter, penggunaan gaya bahasa,
dan aspek kebahasaan lainnya. Dengan cara ini, guru dapat lebih mudah mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dalam tulisan siswa, serta menentukan area yang perlu diperbaiki.
Misalnya, siswa yang memiliki alur cerita yang menarik namun kurang kuat dalam
penggambaran karakter dapat diberi fokus lebih pada aspek tersebut, sementara siswa yang
kesulitan dalam membangun alur cerita dapat diberi panduan lebih lanjut dalam menyusun
struktur cerita. Berdasarkan hasil evaluasi ini, guru dapat mengklasifikasikan siswa ke dalam
tiga kategori: mahir (siswa dengan nilai di atas 75), mampu (siswa dengan nilai 75), dan perlu
bimbingan (siswa dengan nilai di bawah 75). Klasifikasi ini memberikan gambaran yang jelas
tentang kemampuan siswa dan memungkinkan guru untuk merancang kegiatan pembelajaran
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yang lebih terfokus pada kebutuhan setiap kelompok. Misalnya, untuk siswa yang termasuk
kategori mahir, guru dapat memberikan tugas menulis yang lebih menantang, seperti
mengembangkan cerpen dengan tema yang lebih kompleks atau meminta mereka untuk
menulis dalam genre lain. Sebaliknya, bagi siswa yang perlu bimbingan, guru dapat memberikan
tugas yang lebih sederhana dan memberikan bimbingan lebih intensif dalam aspek-aspek dasar
menulis cerpen, seperti penggunaan kalimat efektif dan pengembangan karakter yang lebih
jelas.

Pendekatan ini tidak hanya mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa, tetapi juga
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, di mana setiap siswa merasa dihargai dan
mendapatkan dukungan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan adanya pembelajaran
yang disesuaikan, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk terus berkembang dalam
keterampilan menulis mereka.

3.3. Kegiatan Belajar Berdiferensiasi

Kegiatan belajar yang diterapkan pada ketiga kelompok siswa ini bervariasi sesuai dengan
kebutuhan belajar mereka yang berbeda-beda. Setiap kelompok diberikan tugas yang dirancang
khusus untuk mengembangkan keterampilan menulis cerpen berdasarkan kemampuan mereka.

Tabel 2. Perbedaan tugas yang diberikan kepada masing-masing kelompok siswa
berdasarkan tingkat kemampuan mereka dalam menulis cerpen

Kelompok  Kriteria . . . Pendekatan
Siswa Nilai Jenis Tugas Tujuan Pembelajaran Pembelajaran
Kelompok >75 Menulis cerpen Mengembangkan Arahan dan bimbingan
Mahir dengan tema pemikiran kritis, eksplorasi  guru dalam
kompleks (misal: isu sosial, dan penguatan pengembangan ide, alur,
pendidikan di struktur narasi dan karakter
daerah terpencil)
Kelompok 75 Menulis cerpen Membantu siswa Guru membimbing
Mampu berdasarkan memvisualisasikan ide dan ~ dalam menghubungkan
gambar ilustrasi mengembangkan cerita elemen visual dengan
dengan elemen deskriptif =~ narasi cerita
Kelompok <75 Menulis cerpen Meningkatkan pemahaman Bimbingan langsung
Perlu berdasarkan film tentang unsur narasi dari guru dalam
Bimbingan pendek melalui stimulus visual dan ~ mengembangkan alur,
auditori karakter, dan konflik

Kelompok Mahir terdiri dari siswa dengan nilai di atas 75. Mereka diberikan tugas menulis
cerpen dengan tema yang lebih kompleks dan menantang, seperti pendidikan di daerah terpencil.
Tema ini dipilih untuk mendorong siswa mengeksplorasi isu sosial serta mengembangkan cerita
yang kaya dengan nuansa dan pesan moral. Dalam menulis cerpen ini, siswa diharapkan mampu
menciptakan alur cerita yang menarik, mengembangkan karakter yang unik dan mendalam,
serta menggunakan gaya bahasa yang ekspresif. Guru memberikan arahan dan bimbingan untuk
mengoptimalkan potensi mereka dalam menulis cerpen dengan tema yang lebih mendalam ini.

Kelompok Mampu terdiri dari siswa dengan nilai 75. Mereka diberikan tugas menulis
cerpen berdasarkan gambar ilustrasi. Gambar ilustrasi bertujuan membantu siswa memvi-
sualisasikan ide dan mengembangkan cerita dengan lebih baik. Gambar yang disajikan oleh guru
dapat berupa gambar tunggal atau serangkaian gambar yang saling terkait. Siswa diminta
menginterpretasikan gambar-gambar tersebut dan mengembangkannya menjadi sebuah
cerpen. Guru membimbing siswa dalam menganalisis unsur-unsur visual pada gambar dan
mengaitkannya dengan elemen-elemen cerpen seperti tokoh, alur, latar, dan konflik. Melalui
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tugas ini, siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam mengembangkan
ide cerita, menggunakan imajinasi, serta menggambarkan detail deskriptif dalam tulisan
mereka.

Kelompok Perlu Bimbingan terdiri dari siswa dengan nilai di bawah 75. Mereka diberikan
tugas menulis cerpen berdasarkan film pendek yang disajikan oleh guru. Film pendek dipilih
sebagai stimulus visual dan auditori yang kuat untuk membantu siswa memahami konsep dasar
dalam menulis cerpen. Film yang digunakan memiliki alur yang jelas, karakter menarik, serta
konflik yang terstruktur dengan baik. Siswa diminta mengamati film tersebut dan meng-
identifikasi elemen-elemen penting seperti tokoh, latar, alur, dan konflik. Dengan pemahaman
ini, siswa diharapkan dapat lebih mudah mengembangkan cerita mereka. Guru memberikan
bimbingan langsung dalam mengeksplorasi ide cerita, mengembangkan karakter, membangun
konflik, serta menulis cerita dengan gaya bahasa yang lebih menarik. Umpan balik dan arahan
yang diberikan selama proses menulis cerpen sangat penting untuk membantu siswa
meningkatkan keterampilan mereka secara bertahap.

3.4. Hasil Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Pendekatan
TaRL

Setelah implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL dalam
materi menulis cerpen, hasilnya sangat memuaskan. Seluruh siswa memperoleh nilai di atas 75,
yang menunjukkan bahwa solusi yang diberikan untuk ketiga kelompok siswa berjalan dengan
baik. Siswa tidak lagi kesulitan dalam menulis cerita karena telah memperoleh materi pembel-
ajaran yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan belajar mereka. Melalui pendekatan ini,
guru memastikan bahwa setiap siswa memperoleh kesempatan untuk belajar dan berkembang
sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Pendekatan TaRL ini menghindari situasi di mana
siswa yang lebih mahir merasa kurang tertantang, sementara siswa yang membutuhkan
bimbingan merasa tertekan atau kehilangan motivasi.

3.5. Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Pendekatan TaRL
untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Cerpen di SMP
3.5.1. Pendekatan Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Penulisan Cerpen
Implementasi pembelajaran berdiferensiasi menggunakan pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan siswa (Dewantari & Nuris,
2025) menulis cerpen di tingkat SMP. Dengan mengelompokkan siswa berdasarkan tingkat
kemampuan mereka—mahir, mampu, dan perlu bimbingan—guru dapat memberikan tugas
yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing kelompok. Kelompok mahir diberi tugas
eksplorasi tema kompleks, kelompok mampu diberikan tugas menulis berdasarkan ilustrasi
visual, sementara kelompok yang membutuhkan bimbingan diberi tugas menulis dengan
bantuan film pendek sebagai stimulus. Pendekatan ini mencerminkan prinsip konstruktivisme
yang menekankan pembelajaran dalam zona perkembangan proksimal (Vygotsky, 1978).

3.5.2. Peningkatan Hasil Belajar dan Motivasi Siswa

Keberhasilan pendekatan TaRL dalam penelitian ini tercermin dari peningkatan nilai siswa,
di mana seluruh siswa berhasil memperoleh nilai di atas 75 setelah implementasi. Hasil ini
menunjukkan bahwa diferensiasi pembelajaran tidak hanya mengoptimalkan potensi siswa
tetapi juga meningkatkan motivasi belajar mereka. Guru berperan penting dalam meng-
observasi, mengevaluasi, memberikan tugas, dan membimbing siswa, dengan interaksi yang
intens menjadi faktor utama yang mendukung keberhasilan pendekatan ini (Hattie, 2009).
Penggunaan media visual, seperti gambar dan film pendek, membantu siswa memvisualisasikan
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ide cerita dengan lebih baik, mendukung konsep multimedia learning yang dikemukakan oleh
Mayer (2001).

3.5.3. Meningkatkan Keterlibatan Siswa dan Mengurangi Kesenjangan
Kemampuan

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa pembelajaran ber-
diferensiasi dengan pendekatan TaRL dapat menjadi solusi efektif dalam mengatasi keragaman
kemampuan siswa di kelas (Nabila, 2025; Fatma & Listiawan, 2025). Dengan memastikan setiap
siswa mendapatkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mereka, pendekatan ini
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi juga
memiliki dampak positif terhadap suasana kelas, dengan mengurangi rasa bosan bagi siswa
mahir dan mengurangi tekanan pada siswa yang membutuhkan bimbingan. Hal ini membantu
membangun rasa percaya diri, terutama bagi siswa yang sebelumnya kesulitan dalam menulis.

3.5.4. Pembelajaran Adaptif dan Pengembangan Keterampilan Abad Ke-21

Pendekatan TaRL juga mencerminkan praktik pengajaran yang adaptif, di mana guru tidak
hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik masing-masing siswa. Pendekatan ini mendukung pengembangan keterampilan
berpikir kreatif dan kritis, yang sangat relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21, yang
menekankan pentingnya kompetensi non-akademik seperti kemampuan memecahkan masalah,
bekerja sama, dan berkomunikasi.

3.5.5. Perencanaan Pembelajaran yang Matang

Keberhasilan implementasi TaRL ini juga menegaskan pentingnya perencanaan pem-
belajaran yang matang. Melalui observasi dan evaluasi awal, guru dapat mengidentifikasi
kelemahan siswa dan merancang aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Langkah ini
sejalan dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang diuraikan oleh Tomlinson (2001), di
mana guru harus memahami profil siswa secara mendalam sebelum merancang pengalaman
belajar yang relevan. Pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL berhasil mencipta-
kan ekosistem pendidikan yang mendukung keberhasilan semua siswa tanpa mengorbankan
kebutuhan individu mereka.

3.5.6. Kontribusi Praktis untuk Peningkatan Kualitas Pengajaran

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi praktis yang signifikan bagi guru dan sekolah.
Guru dapat menjadikan pendekatan TaRL sebagai model untuk meningkatkan kualitas peng-
ajaran di kelas lain yang menghadapi tantangan serupa. Sekolah dapat mendorong penerapan
pendekatan ini dalam kurikulum secara lebih luas untuk menciptakan budaya belajar yang
inklusif dan adaptif. Dengan implementasi yang konsisten, pendekatan ini berpotensi besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya dalam konteks pembelajaran yang
berorientasi pada kebutuhan siswa.

3.5.7. Identifikasi Kebutuhan Belajar Siswa dan Penyesuaian Tugas

Melalui penerapan Teaching at the Right Level (TaRL), guru dapat mengidentifikasi
kebutuhan belajar setiap siswa secara lebih efektif. Dengan memahami tingkat kemampuan
individu, guru dapat menyusun strategi pembelajaran yang lebih tepat sasaran dan sesuai
dengan perkembangan kognitif siswa.

Siswa yang berada pada tingkat mahir diberikan tugas yang lebih menantang, seperti
menulis cerpen dengan tema kompleks atau eksplorasi isu sosial. Tugas ini bertujuan untuk
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mengasah kreativitas, memperkuat kemampuan naratif, serta meningkatkan keterampilan
dalam mengembangkan karakter dan alur cerita yang lebih kaya. Guru bertindak sebagai
fasilitator yang memberikan umpan balik dan arahan untuk memperdalam kualitas tulisan
mereka.

Sementara itu, siswa yang masih membutuhkan bimbingan lebih diberikan tugas yang lebih
terstruktur dan bertahap. Misalnya, mereka dapat memulai dengan menulis cerpen berdasarkan
gambar ilustrasi atau film pendek sebagai stimulus visual. Pendekatan ini membantu mereka
memahami konsep dasar dalam menulis cerpen, seperti pengenalan tokoh, alur cerita, konflik,
dan penggunaan bahasa yang efektif. Dengan demikian, mereka dapat membangun
keterampilan menulis secara bertahap dan lebih percaya diri dalam mengembangkan cerita
mereka sendiri.

Selain membantu siswa menulis sesuai dengan tingkat kemampuannya, pendekatan TaRL
juga memperkuat pemahaman mereka terhadap proses menulis secara mendalam. Siswa
belajar bahwa menulis bukan hanya sekadar merangkai kata, tetapi juga melibatkan proses
berpikir kritis, refleksi, dan revisi untuk menghasilkan cerita yang menarik dan bermakna. Guru
memiliki peran penting dalam membimbing dan memberikan umpan balik yang konstruktif
agar siswa dapat berkembang sesuai dengan potensi mereka masing-masing.

3.5.8. Mendorong Inklusi dalam Pembelajaran dan Meningkatkan Rasa
Percaya Diri Siswa

Salah satu keuntungan utama dari pendekatan TaRL adalah kemampuannya untuk
mendorong inklusi dalam pembelajaran. Setiap siswa, tanpa memandang tingkat kemampuan
awal mereka, diberikan kesempatan untuk berkembang sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Dengan adanya diferensiasi dalam tugas, siswa merasa lebih dihargai dan tidak terbebani oleh
tugas yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Selain itu, pendekatan ini turut
memperkuat rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa, karena mereka merasa lebih mampu
menghadapi tantangan yang sesuai dengan kemampuan mereka masing-masing.

Berikut adalah tabel yang menggambarkan implementasi pembelajaran berdiferensiasi
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada pembelajaran menulis cerpen di
tingkat SMP:

Tabel 3. Implementasi pembelajaran berdiferensiasi dengan pendekatan TaRL pada
pembelajaran menulis cerpen

Kelompok

Kemampuan Tugas yang Diberikan Tujuan

Mahir Menulis cerpen dengan tema Mengembangkan kreativitas dan
yang kompleks dan kreatif. kemampuan naratif.

Mampu Menulis cerpen dengan Meningkatkan kemampuan menulis
panduan atau ilustrasi visual. dengan bimbingan.

Perlu Bimbingan Menulis cerpen dengan Memahami dasar penulisan cerpen dengan
bantuan film pendek sebagai bantuan stimulus visual dan auditori.
stimulus.

Tabel ini menunjukkan bagaimana tugas yang diberikan kepada siswa disesuaikan dengan
tingkat kemampuan mereka, untuk memastikan setiap siswa mendapat tantangan yang sesuai
dan berkembang sesuai potensi mereka.
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4. Simpulan

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) efektif dalam meningkatkan kualitas pembel-
ajaran dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis cerpen di tingkat SMP. Pendekatan
ini memungkinkan guru untuk memberikan tugas yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan
siswa, sehingga dapat meminimalkan kesenjangan pencapaian akademis antar siswa. Dengan
memberikan tantangan yang sesuai bagi siswa mahir dan bimbingan yang terstruktur bagi siswa
yang membutuhkan, pendekatan ini tidak hanya memperbaiki keterampilan menulis, tetapi juga
meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengkaji penerapan pendekatan TaRL dalam berbagai konteks mata
pelajaran lainnya, serta mengeksplorasi pengaruhnya terhadap aspek lain seperti pengem-
bangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Penelitian lanjutan juga bisa melibatkan sampel
yang lebih besar dan lebih beragam, serta memperluas analisis pada perbedaan efektivitas
pendekatan ini di sekolah dengan karakteristik yang berbeda-beda, seperti sekolah dengan
tingkat keragaman kemampuan siswa yang tinggi.
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